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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

a) Di dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan, aborsi 

tetap dilarang. Aborsi hanya dibolehkan berdasarkan: Indikasi kedaruratan 

medis yang dideteksi sejak usia dini kehamilan, baik yang mengancam nyawa 

ibu dan/atau janin, yang menderita penyakit genetik berat dan/atau cacat 

bawaan, maupun yang tidak dapat diperbaiki sehingga menyulitkan bayi 

tersebut hidup di luar kandungan, kemudian Kehamilan akibat perkosaan yang 

dapat menyebabkan trauma psikologis bagi korban perkosaan. 

b) Pengguguran berarti merusak dan menghancurkan janin (calon manusia) yang 

dimuliakan oleh Allah karena ia berhak lahir di dunia dalam keadaan hidup, 

meskipun dari hasil hubungan yang tidak sah. Oleh karena itu buat pasangan 

yang belum menikah jika tidak ingin hamil maka jangan berhubungan seks. 

Hubungan seks yang dilakukan tanpa adanya ikatan pernikahan merupakan 

perbuatan yang keji dan sangat merugikan bagi pelaku, keluarga maupun 

keturunan. Kemudian aborsi yang terjadi di dalam rumah tangga seperti 

kehamilan yang tidak diinginkan antara lain karena kegagalan kontrasepsi, 

jenis kelamin ataupun karena desakan ekonomi, dalam hukum Islam sudah 
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jelas dilarang dikarenakan telah melakukan penyimpangan terhadap hak anak 

untuk hidup dengan jalan menggugurkannya. 

 

B. Saran  

a) Dalam membuat Undang-undang tentang aborsi sebaiknya pemerintah 

merumuskan Undang-undang tentang aborsi yang aman baik dari segi agama, 

kesehatan, maupun psikologis dan dilakukan bersama-sama antara pembuat 

hukum (legislatif dan eksekutif) dengan para ahli di bidangnya masing-masing 

mengenai batasan-batasan aman dari segi kesehatan, aman dari dari segi 

kejiwaan (psikologis), dan aman menurut agama (hukum Islam). 

b) Buat pasangan yang belum diikat pernikahan , jangan sekali-kali berhubungan 

seks, karena itu adalah dosa besar. Dan untuk pasangan yang sudah menikah 

akan tetapi telah melakukan aborsi dalam membina keutuhan rumah 

tangganya, sebaiknya bertobat dan jangan diulangi lagi, bagaimanapun juga 

anak adalah titipan atau amanah dari Allah SWT. 


